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ABSTRAK

Dalam perjalanan hidup manusia tentu selalu diawali dengan adanya
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ABSTRACT

In the course of human life, of course, it always begins with birth and ends
with death, which will then cause certain legal consequences, namely regarding
the inheritance left by the testator. The Batak Mandailig indigenous people in the
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

hukum,”’Pr¢
Jakarta )”
yang teratu
pola-pola

(Planning) a

menjadi

pedoman dalam
bahwasanya suatu sistem tersebut tidak dapat terlepas dari asas-asas yang
mendukungnya. Contohnya saja seperti pada “Hukum Perdata® sebagai sistem
hukum positif. Jikalau dilihat secara keseluruhan,didalamnya terdapat pembagian-

pembagian yang mengatur dari awal manusia hidup yakni sejak dilahirkan hingga

! R.Abdoel Djamali,Pengantar Hukum Indonesia,(Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada,2011),HIm.67
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sampai kepada meninggal dunia.’ Dari bagian bagian tersebut dapat kita tarik
keterkaitan dari rules (aturannya) yakni diawali sejak manusia dilahirkan,yang

hidup dengan membawa beban hak dan kewajiban pada dirinya sendiri,dan

a membentuk suatu

peraturan hidup
manusia dalamke ataan (-HUbungan Manusiz ; Demi Hidup).

ang ditinggalkan )

Pada KUHPERDATA menganggap bahwasanya pewarisan ialah salah
satu cara yang membatasi (Limitatief) ditentukan untuk memperoleh hak milik
yang merupakan salah satu unsur pokok dari pada benda sehingga pengaturan

waris dalam Buku 11 BW bersamaan dengan pengaturan mengenai benda.®

? Ibid,HIm.68
® J.Satrio,Hukum Waris,(Bandung:Penerbit Alumni,1992),HIm. 2
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Setelah membahas dan menguraikan singkat mengenai hukum waris
menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata), ketentuan

mengenai kewarisan tidak hanya dibahas oleh KUHPerdata melainkan juga

dibahas dalam ke put dengan Mawaris (

‘ ‘ “\“‘ .@¢‘ akni orang

sehingga apabila belum

didahului maka peralihan

ARl

: ‘:‘1-5\
(]
g
)
o
=
=
QD

harta pun ti m waris islam

terdapat salal

N
/-
@
@
=
=
)
&
5
=
o
o
o
®
=

Selain dari pada diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang
terletak pada Buku Il dan Hukum Waris Islam (Faraid),waris juga diatur dalam
hukum adat. Prinsip Patrilineal Murni, Patrilineal beralih-alih (Alternerend),
Matrilineal hingga Bilateral sekalipun merupakan suatu prinsip garis keturunan

yang berlaku di masyarakat adat yang bersangkutan, yang mana dapat serta bisa

* Maryati Bachtiar, “Hukum Waris Islam Dipandang Dari Perspektif Hukum Berkeadilan Gender”.
Jurnal llmu Hukum,Vol.3 No.1. Summer 2012. Hal.10-11
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memberikan pengaruh atau dampak yang cukup besar terhadap Hukum Waris
Adat di Indonesia.® Maka dalam hal penetapan ahli waris hingga pada bagian

harta peninggalan yang diwariskan baik itu yang merupakan harta materiil hingga

dapat dipene prinsip-prinsip  yang
\

\“m“ .9@ pada sistem

‘ m Perdata

ah dibahas di

atau beragam

ukum nasional

ada di Indonesia, faktor penyebat ya sifat ini di hukum waris adat di
Indonesia yakni dengan adanya di dalam suatu masyrakat adat tersebut yang
memiliki sistem garis atau Line keturunan yang berbeda-beda pula, dengan pola

atau skema garis keturunan ini pula nantinya menjadi dasar atas apa-apa saja

akibat hukum yang timbul dalam suatu masyarakat hukum adat tersebut.

® Soerjono Soekanto,Hukum Adat Indonesia, (Jakarta:PT.RajaGrafindo,2016),HIm.260
® Soerjono Soekanto I,Hukum Adat Indonesia(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2007)HIm.12
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Dalam hal peralihan atau penerusan harta kekayaan yang ditinggalkan oleh
pewaris maka dalam hal ini dapat dilaksanakan baik si pewaris masih hidup

ataupun setelah pewaris meninggal dunia. Pada hukum adat umumnya proses

varisa an sebelum pewaris

I
LA

Kecamata ‘1 - 850 mba MOah Barat ini
memiliki
berjumlah 2 / Perempuan ).

Penduduk ata-rata adalah

AL NaANd

1 ' ; _T: . dho tidak beradat

pencaharian sebagai pengambil Aek Bargot (Air dari Pohon Nira) untuk dijadikan
bahan baku pembuatan Gula Merah (Gula Onou).?
Asal mula awal dari hadirnya Kelompok Mandailing di Desa Rambah

Tengah Barat,Kabupaten Rokan Hulu yakni dimulai pada masa peghujung abad

" Tahkim, “Implementasi Hukum Waris Pada Masyarakat Adat Mandailing Perantauan”. Jurnal
Peradaban dan Hukum Islam. Vol.3 No.2. Summer 2020,hal.125

® Edi Saputra, Laily Fitriana, Edward Bahar. “STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA GULA
AREN DI DESA RAMBAH TENGAH BARAT KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN ROKAN
HULU”. JURNAL PENELITIAN SUNGKAI VOL. 1 NO.1. Summer 2012. Hal.1-2



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

ke 17tepatnya di Kerajaan Tambusai memerintah Raja Tengku Yang
Dipertuankan Tua Raja. la merupakan raja ke-7 yang memiliki dua orang putera,

yaitu yang tertua bernama Tengku Muhammad Ali Bahar gelar Tengku Muda dan

adiknya bernama mad Yang Dipertuankan

“E}} ‘ “"m‘\“ .Q“ ermukim ke

pasukan serta logistik perang yang sangat memupuni serta sangat Kkuat
dibandingkan kerajaan Huta Batang Galugur. Putra raja dari kerajaan Huta
Batang Galugur pada saat itu masih berusia kecil yang bernama Soluk dan

Panyoluk Gompar, kedua putra raja ini pada saat peperangan diselamatkan dengan

% Andri,Ridwan Melay,Kamaruddin, ” SEJARAH MASUKNYA SUKU MANDAILING KE
KABUPATEN ROKAN HULU TAHUN 1935-7945 . Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Riau. Vol 4. No.2,Summer 2016,Hal.4
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cara dilarikan dari kerajaan oleh sang nenek yang bernama Suri Andung Jati. Suri
Andung Jati yang merupakan nenek dari kedua putra raja dari kerajaan Huta

Batang Galugur melarikan diri bersama cucu nya, beberapa keluarga dan beberapa

arikan diri ke Luhak

dalam hal hak dan kewajiban pada masyarakat hukum adat batak mandailing di
Desa Rambah Tengah Barat maka kedudukan laki-laki dalam hal tersebut
memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Kemudian
beranjak dari struktur ataupun susunan (Bentuk Kekerabatan) pada masyarakat

hukum adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat maka juga akan

9 1hid,HIm. 5
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memberikan akibat hukum pada hal kewarisan nya pula,karena ibaratkan sebuah
pohon maka Bentuk Kekerabatan ( Struktur Mayarakat Hukum Adat) merupakan

batang pohonnya,yang mana nantinya bakal memberikan pengaruh ataupun

satu tokoh¥@gde alir sa R: G Kpiftiengan Bapak
Endang Sulie on “sef : v ebutuhan pada
hukum adat

batak mand y di De angah Bar: waris nya pasti

mengikut dé ' atrilineal 'ya el3 3 as dimana anak
laki-laki ya sedangkan anak
perempuan ti Jagi®orang tuanya,dan
o
apabila ingin dn _Jersebut hanya bisa
<

1. Anak Laki-laki tertua

2. Anak Laki-laki termuda

" Ibid,HIm.273

12 parpaikat adalah harta yang diberikan oleh orang tua kepada anak perempuannya ketika
melaksanakan pernikahan atau perkawinan,seperti memberikan kalung emas,kasur,atau lemari.
3 Erwan,”Pembagian Harta Waris (Studi Analisis Marga Mandailing di Kabupaten Pasaman
Berdasarkan Konsep Sosiologi Hukum). Jurnal Al-Himayah. VVol.2 No.2. Summer 2018.Hal.228
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3. Anak Laki-laki sulung dan Bungsu

Apabila pewaris tidak mempunyai keturunan anak laki-laki maka harta

benda kekayaan yang_gitinggalkan pewaris tetap diwariskan kepada ahli waris

pada saat [V ] : an._ g fafita dan pria (
Emansipasi Mg E ah ¢ tu sampel s3 mempuyai satu

istri dan 38¥anz 3 anak 12 ua ialah anak

menjadi milik nya. Akan tetapi dafa al pembagian warisan di Desa Rambah
Tengah Barat mengalami perkembangan-perkembangan,yang mana anak
perempuan sudah menuntut hak waris nya,padahal dalam memperoleh hak waris

nya anak perempuan hanya bisa dapat apabila dihibahkan oleh orang tuanya atau

mendapat harta Parpaikat selain itu juga bisa disebabkan oleh pemberian ataupun

4 Aguswita Wahyuni,Nurman S,”Dampak Perkawinan Adat antar Etnis Mandailing dengan Etnis
Minangkabau Terhadap Kekerabatan dan Hak Waris Anak di Kabupaten Pasaman”. Journal of
Education. VVol.2 No.5.Summer 2019,hal.386
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bentuk rasa kasih sayang dari orang tua kepada anak perempuannya. Hal tersebut
disebabkan oleh karena pada masyarakat hukum adat batak mandailing menganut

sistem kekerabatan patrilineal yang mana pihak pria lah yang ditetapkan menjadi

wahli waris melainkan

mandailing : ah Bara pedalam pembagian
warisan pa
patrilineal, maké i ASa Funi gfakukan penelitian

mengenai PELA \ AR BE) " ADAT BATAK

1. Bagaiamana sistem kewarisan pada Adat Batak Mandailing ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembagian harta warisan pada Adat Batak

Mandailing di Desa Rambah Tengah Barat ?

15 Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,11 Februari 2021, 20.00 WIB

10
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3. Bagaimana perkembangan pada pembagian harta warisan pada Adat

Batak Mandailing di Desa Rambah Tengah Barat ?

a. Menurut Teoritis, besar harapan peneliti nantinya hasil dari penelitian yang

dilaksanakan ini dapat memberikan sumbangsih serta kebermanfaatan pada bagian
IImu Pengetahuan Hukum Waris,terkhususnya lagi dalam hal Hukum Waris Adat
tentunya karena berkolerasi dengan pembagian waris adat terhadap masyarakat

adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat,Kabupaten Rokan Hulu.

11
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b. Secara Praktis,hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat serta memberikan pandangan pemikiran terhadap masyarakat serta para

pihak yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan masalah

ing di Desa Rambah

2 bend: /3 giwvujud maupun
7 R« o .
j % l erka ‘ ‘jf um yang saling

{ LIS Ny

2. Hukum Wari
3. Hukum Waris Perdata
Disetiap daerah memiliki serta menerapkan berbagai dari ketiga hukum waris
yang tersebut diatas berdasarkan dengan kesesuaian dengan sistem kekerabatan
yang mereka anut,tentunya terdapat perbedaan-perbedaan antar setiap daerah dan

wilayahnya.

16 Soepomo,Bab-bab Tentang Hukum Adat,(Jakarta:Pradnya Paramita,1987),HIm.79
7 Bushar Muhammad,Pokok-pokok Hukum Adat, (Jakarta Timur:Balai Pustaka,2013),HIm.39
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Berdasarkan defenisi diatas dapat dikatakan bahwasanya proses
berlangsungnya kewarisan tidak selalu erat kaitannya dengan adanya

kematian,sehingga dengan itu didalam hukum waris juga mengatur persoalan-

gaimana cara
serta prosetiuse arisan ¢ damfpenguasaannya

dari pewarisfke 3 /a al yang terdapat

dalam siste 1% Dalam

hukum wari
maka pada

warisnya,asas

saisit le-vif,

masyarakat yang sistem kekerabatannya tidak sama satu dengan yang lain
(Heterogen). “Hukum waris adat mempunyai pola tersendiri yang berasal dari
dalam alam pikiran masyarakat yang tradisional yang sistem keturunannya
patrilineal,matrilineal,parental (Campuran) “ menurut pendapat Ahli yang

bernama Hazairin. Meskipun terkadang dalam suatu adat yang sama akan tetapi

*® Ibid,HIm.39-40
9 Hilman Hadikusuma I,Hukum Perkawinan Indonesia(Bandung:Mandar Maju,2007),HIm.120
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ada juga perbedaan dalam hal aturan kewarisan ini,yang artinya dalam adat yang
sama belum tentu dalam hal kewarisan aturan yang diterapkan juga sama pula. %

Setelah kita mengetahui mengenai waris maka kita juga harus mengetahui

gi-bagikan

Adat Sulawesi,dll.
2. Sistem Kewarisan Kolektif
Pada Pola Kewarisan Kolektif ini Harta warisan yang ditinggalkan

tidak dapat dibagi-bagi kepemilikannya oleh para ahli waris dikarenakan

% Ibid,HIm.211
2! Hilman Hadikusuma,Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia(Bandung:Mandar
Maju,2014),HIm.205
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ahli waris telah membagi secara kolektif ( Bersama ),contohnya saja pada
Masyarakat Hukum Adat Minangkabau.

3. Sistem Kewarisan Mayorat :

Ahli waris. Contohnya saja dalam masyarakat adat dengan sistem kekerabatan

patrilineal,ahli waris merupakan seluruh anak laki-laki,sedangkan anak

perempuan bukan ahli waris.?

2S0erjono Soekanto 1,0p.Cit. HIm.260
2 Hilman Hadikusuma, Loc.Cit
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Pada Masyarakat Adat Tapanuli ( Batak) dikarenakan memiliki sistem
kekerabatan patrilineal maka yang menjadi ahli waris ialah seluruh anak laki-

laki,sebagaimana asusmsinya apabila lebih dari satu orang anak laki-laki maka

laki lebih

(haknya) a li waris juga

mempunya aris,serta hal-

hal yang me

HRRALRARAES

sedekahan (
meninggal),d

untuk membia

23 &

<l
\\‘-“

. ‘o
7). Penelitian Terdaf . .
(£}

Pada pembahasan menge Pembagian Warisan Adat Batak
Mandailing di Desa Rambah Tengah Barat Kabupaten Rokan Hulu ini sebenarnya
telah ada penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang terdahulu akan tetapi
perbedaan nya terletak kepada Studi Kasus nya saja, oleh karenanya peneliti

hendak mengembangkan penelitian itu yang kemudian dikaji kembali menurut

judul yang peniliti angkat.

24 Soerjono Soekanto,Op.Cit. HIm 273
% Ibid,HIm. 277
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Beberapa Penelitian tersebut,antara lain :

Skripsi Pertama peneliti melihat skripsi dari Ammar Zaki Siregar yang

berjudul “PergeseranaKewarisan Adat Mandailigg di Desa Sukaramai

anak perempua A menda : : adh kasih sayang

dari anak Is

Hukum”. Dalé DStaftsil YA dap atlk yakni mengenai

3 dan Desa Muaro

suku minang kabau dan suku batak atfing yakni di daerah perbatasan Nagari
Batas yakni menganut sistem kekebratan patrilineal dan dalam hal kewarisan di
daerah ini hanya membagi harta warisan yang diperoleh selama masa perkawinan

saja (Harta Bersama selama masa perkawinan).

Selanjutnya yakni Tesis yang dibuat oleh Meiliana Lisnawathy Lubis,

S.H., yang berjudul “Kedudukan Anak Perempuan dan Perkembangannya dalam

17



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Hukum Waris Adat Batak (Studi Kasus pada suku batak toba dan batak
mandailing di DKI Jakarta)”. Dalam tesis ini hasilnya yakni pada masa sekarang

khususnya pada masyarakat adat batak mandailing perantauan,hukum waris adat

batak mandailing s, hak waris laki-laki

aki-laki tertua,
Anak Lakislg ' ak Laki-ls pitetapi terdapat
warisnya dan

sebagian darigias at ads ) 02 @n sebagian harta

warisan nya sarkan kejadian
tersebut artin menerpa sistem
kewarisan adat D *-[&m SNgah Barat Kabupaten

Rokan Hulu. Oleh k3 2k me Iti bagaimana pelaksaaan

"a‘\\‘

kewarisan adat batak manda

arnya dan hendak meneliti dan
melihat bagiamana tanggapan serta respond dari hukum adat dalam menghadapi

perkembanga-perkembangan yang terjadi saat ini.

18
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E. Konsep Operasional

Penulis memberikan penafsiran atas judul penelitian agar tidak terjadi

kesalahpahaman dan dengan maksud untuk membggikan arahan,yakni sebagali

Mandailingjadalalit*stuku"bangsa™ (@ta 2 putkan Bangso

Mandailin mendiami 3 gl Sumatera,yaitu

demikian banyak nya adat batak mandailing ini menyebar ke daerah-daerah yakni
dengan mempunyai alasan seperti untuk menemukan perekonomian yang lebih
baik dan ada pula beralasan karena keterpaksaan yang diakibatkan bencana

ataupun diakibatkan oleh peperangan.?’

% Hilman Hadikusuma,Op.Cit.HIm.206
*” Andri,Ridwan Melay,Kamaruddin, Op.Cit. HIm 3
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Rambah Tengah Barat adalah sebuah desa yang terdapat di Kecamatan
Rambah Kabupaten Rokan Hulu,Provinsi Riau. Rambah Tengah Barat

mempunyai luas daerah seluas 35,10 Km? dengan jumlah penduduk yang

mendiami desa R iwa ( Yang terdiri dari

‘ ‘ ‘ ‘\\“‘ .?e at terkenal

lan Pulungan.

an damai dan

§\1€\%¥‘E‘
SR A A

<

thsaae

<S5

Gula Onou. %

F. Metode Penelitian

Kegiatan ilmiah yang Dberkaitan dengan sesuatu cara Kkerja
(sistematis/berurutan) dengan maksud untuk memahami suatu subjek atau objek

penelitian,agar menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan baik

*® Edi Saputra, Laily Fitriana, Edward Bahar, Op.Cit. HIm 25
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secara ilmiah dan termasuk juga keabsahannya merupakan sebuah defenisi dari
Metode.?

Selain daripada itu,metodologi juga mempunyai salah satu fungsinya

yakni untuk e entang bagaimana

‘u“‘ .QJ dapinya,dan

seperti Undang-undang,Peraturan "P€ ah,Perppu,Peraturan daerah maupun
Hukum vyang tidak tertulis yakni hukum yang hidup didalam suatu
masyarakat,diikuti serta dipatuhi oleh masyarakat tersebut seperti Hukum
Adat,serta baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder maupun

tersier. Pendekatan Empiris (yakni melihat hukum dari sudut pandang kenyataan

» Rosady Ruslan,Metode Penelitian (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2010),HIm.24
%0 Suteki dan Galang Taufani,Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada,2020),hIm.149
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sosial, kultural atau disebut dengan das sein),karena didalam penelitian ini untuk
mendapatkan data primer yakni diperoleh dari hasil penelitian di Lapangan.

Jadi,Penelitian Yuridis Empiris ialah suatu penelitian hukum mengenai

implementasi at3 : 3 3 A Normatif secara In

Batak Mandailing di Desa Rambah Tengah Barat Kabupaten Rokan Hulu.
%3Tujuan dari penelitian deskriptif ini yakni agar dapat menggambarkan secara
berurutan atau sistematik serta akurat fakta dan karakteristik tentang Pelaksanaan

Pembagian Warisan Adat Batak Mandailing di Desa Rambah Tengah Barat

31 Abdulkadir Muhammad,Hukum dan Penelitian Hukum(Bandung:Citra Aditya
Bakti,2004),him.134

%2 Bambang Waluyo,Penelitian Hukum dalam Praktek (Jakarta:Sinar Grafika,2002),him.15
% Suteki dan Galang Taufani,Op.cit,HIm.133
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Kabupaten Rokan Hulu. Data yang dihimpun hanya sekedar bersifat deskriptif

untuk memberikan gambaran serta penjelasan.*

4 pengambilan
bahwasanya

berdasarkan

AL

hukum ada
patrilineal
Tengah Bar
beradat bata

Pulungan s

‘1;:1\?%\\%\

5

sebenarnya pe
Batak Manndai 0 ana’ a tokoh adat dalam
menyelesaikan pernie ’@ * anggapan para penduduk
setempat baik dari kalan C D okoh agama,maupun dari segi

birokrasinya seperti pejabat Desa.
3. Populasi dan Responden

Beberapa unit atau beberapa manusia (lebih dari satu) yang mempunyai
suatu ciri khas serta karakteristik yang serupa ini dinamakan dengan Populasi

Penelitian. Sehingga dalam Penelitian yang berjudul “ Kajian Yuridis Terhadap

% Saifuddin Azwar,Metode Penelitian,Cet ke-4 (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2003).him.7
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Pembagian Warisan Adat Batak Mandailing di Desa Rambah Tengah Barat

(3

Kabupaten Rokan Hulu “ yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

masyarakat adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat,Kabupaten

penelitian ampe clitia e an et de sensus dan
Purposive
metode dal: sesuai dengan

tujuan yan engan Populasi

dan sampel tabel dibawah
ini.
NO. 2 . Respo Ket
3 nden

1. Keluarga yang
melakukan

10 keluarga Sensus

pembagian warisan
2. Tokoh Adat 3 Orang 3 Orang Sensus
3. Tokoh Masyarakat | 1 Orang 1 Orang Sensus
atau agama
4, Kepala Desa 1 Orang 1 Orang Sensus

% https://id.wikipedia.org/wiki/Rambah, Rokan_Hulu Pada Tanggal 24 April 2021
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Berdasarkan Tabel 1.1 vyang telah ditampilkan diatas,diketahui
bahwasanya tekhnik dari penentuan responden terdiri atas tekhnik,yakni Sensus.

Pada metode sensus,peneliti mewawancarai 1 orang tokoh adat yang ada pada

Desa Rambah 3 satu Orang tokoh

populasi se elgah Barat yang

mana anak ta bagian yang
lebih besar stem kewarisan

adat batak ma

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dihasilkan atau data yang
diperoleh dari sumbernya,baik melalui cara wawancara,kuesioner,dan juga
laporan yang berbentuk dokumen tidak resmi yang nantinya diolah oleh
peneliti.*® Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang menjadi

data primer nya yakni hasil-hasil wawancara oleh peneliti dari responden

% zainudin Ali,Metode Penelitian Hukum (Jakarta:Sinar Grafika,2015),him.106
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yang telah ditentukan sebelumnya yang berada di Desa Rambah Tengah

Barat,Kabupaten Rokan Hulu.

b. Data Sekunder

' 3 j,_maupun penelitian,
‘ ‘H‘\“‘ .gg isertasi serta

a Sekuder.*’

gat bergantung
dan berpenge lar ' gkup serta all yang hendak
dilakukan. Sehifngga dalam ‘ : Bk peneliti dalam

penelitian i 1¢ s c a i wawancara.

adat,tokoh masyarakat atau agama 8corang kepala desa dari Desa Rambah
Tengah Barat. Latar belakang yang mendorong peneliti menggunakan metode
wawancara dalam memperoleh data yang diinginkan karena peneliti beranggapan
bahwa dengan menggunakan metode wawancara ini akan mempermudah peneliti

serta akan mendapatkan data-data yang akurat serta tidak terdapat hal-hal yang

bersifat ambiguitas dari responden yang telah ditentukan sebelumnya.

% bid.
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6. Analisis Data

Analisis data merupakan lanjutan dari proses pengolahan data yang

dilakukan oleh penelitisgsehingga dalam penelitian igkdalam aspek analisis data

dilapangan §se Jan - pendz asyarakat atau
agama,dan : ssa Rar "engah Barz allaan pembagian

warisan adatig de Jailing gligah Barat yang

nantinya skema penarikan kesimpulan akan dimulai daripada perihal yang lebih

bersifat umum dan mengarah kepada perihal yang lebih bersifat khusus.
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BAB |1

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Tethadap Keberadaan Suku Batak Mandailing di Desa

Rambah Teng

egara yang
memang sl yang sangat
kental, di pada beragam
suku ban ‘ donesia yakni
Suku Mela ‘f u Mandailing

Pada masa awal kemerdekaan Republik Indonesia kelompok-kelompok
masyarakat, raja, dan bangsawan tersebut serta dari golongan masyarakat
pedagang pun bersamaan dengan hukum adatnya sendiri tidak mempunyai
pengaruh lagi. Akan tetapi bila berbicara mengenai masyarakat hukum atau
kelompok masyarakat hukum adat sebagian besar masih tetap hidup bersamaan

dengan hukum adatnya masing-masing berlandaskan pada ikatan territorial atau
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berdasarkan ikatan genealogis, dan/atau campuran diantara keduanya yakni yang

memiliki sifat Genealogis-territorial.*®

Jika berbicara gaengenai keseimbangan dari gaasyarakat hukum adat atau

Lampung. Se ti | alkgt hukum adat
Mandailing Syer ya ; 3 , memperbaiki

perekonom kelahiran nya

tersebut.

Suku mandailing yakni salah satu sub etnis batak yang berkediaman diri
pada wilayah sepanjang Bukit Barisan di Provinsi Sumatera Utara tepatnya pada
Daerah Tapanuli Bagian Selatan. Pada saat Belanda pertama sekali datang ke

Rokan Hulu, kedatangan mereka menyebabkan pembagian wilayah di Sumatera

% Hilman Hadikusuma, Buku 11, Op.Cit., him.102-103
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Utara yang mengakibatkan pengelompokan-pengelompokan pada daerah-daerah

dalam satu kelompok suku bangsa batak.*

Pada saat akhimabad ke -17, terdapat seb kerajaan yang bernama

oleh Bangsajaidtiis _ , a ni diawali pada

pertengahan abadke da Keraja ay ' dapun suku atau

Marga Hasibuan
4. Marga Siregar
5. Marga Daulay

6. Marga Najangnion (Nainggolan)

% Andri,Ridwan Melay,Kamaruddin, ” SEJARAH MASUKNYA SUKU MANDAILING KE
KABUPATEN ROKAN HULU TAHUN 1935-7945 . Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Riau. Vol 4. No.2,Summer 2016,Hal.3
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Pada masa tahun 1550-1850 M merupakan masa kekuasaan anak-cucu
Patuan Moksa di daerah Panyabungan Tonga-Mandailing Godang yang

memerintah yakni raja-raja turunan Besar Batang Natal yang secara terus-menerus

terdesak ] Qe § : Keldaerah Ujung

Gading da

d
ﬁ

o
=
heggalami hal yang

g
o

keturunan bermukim di

Mandailing n Huta Batang

Galugur y

memberikan perlawanan demi me arwah serta martabat kerajaan mereka,
akan tetapi tidak dapat ditepis bahwasanya akhirnya kerajaan Huta Batang
Galugur jatuh ketangan musuh. Daerah kerajaan Huta Galugur yang dulunya

makmur Kini dibumi hanguskan oleh keagresifan pihak lawan yang memiliki

kekuatan lebih besar dibandingkan dengan kekuatan Kerajaan Huta Batang

0 H.Abdul Malik Nasution 2011, Sejarah Keteladanan dan Perjuangan Boru Namora Suri
Andung Jati. Pasir Pengaraian, HIm. 6
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Galugur sehingga pada peperangan tersebut terjadi ketimpangan daya kekuatan
antar kerajaan. Putra raja yang pada saat itu masih kecil yang bernama Soluk

kebetulan pada saat itu berusia 9 Tahun dan Putra Kedua yang bernama Panyoluk

bermukim abupate : oD Rambah dan
spesifiknya 2sa Ra ilengah®Barat. B dung Jati inilah
yang membaiigek i SaS| erang saudara di

Padang Galu

Kerajaan di Padang Galugur, Selatan. Dengan adanya ikatan
kekeluargaan inilah yang menghasilkan mulusya hijrah oleh suku mandailing dari
Paang Galugur ke Luhak Rambah. Hubungan kekeluargaan itu dilihat dari adanya
salah satu cucu Boru Namora Suri Andung Jati yang bernama Putri Rinndang

Bulan menikah dengan salah seorang bangsawan kerajaan tambusai.*

1 1bid,.HIm. 5
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Keberadaan suku mandailing di riau khususnya di daerah Rambah Tengah

Barat, Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu merupakan sejarah Raja

Perempuan Suri Andung Jati yang lebih terkenal dengan nama Tuan Perempuan

pemakaman

atau yang di

menghasilkan kesepak mbangan serta kesetiaan

- R
U O d
" . LI A
masyarakat adat Mandailing Keg Vlelayu Rambah dan tentunya atas
persetujuan datuk besar menetapkan bahwa kepada masayarakat Mandailing

diberikan suatu Anugerah oleh kerajaan antara lain sebagai berikut :

1. Pada anugerah ini Masyarakat Mandailing diberikan tanah Kholifah atau

Ulayat

*> Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,14 Januari 2022, 20.00 WIB
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2. Disetiap kampung pimpinan diperbolehkan menjadi raja yang masing-
masing dilengkapi dengan perangkat bendahara

3. Dapat mengatur adat istiadat sendiri menurut Hukum Adat Mandailing

warga masy@rg inda agyfarakat melayu
rambah Ro Setel i elayu Rambah,
masyarakat Sagat lai < hall serta menjalin

hubungan ya

menguntungkan ini
keberadaan atau eksistensi dari Mg at Adat Mandailing ini di Kabupaten

Rokan Hulu.

Pada masyarakat mandailing dalam proses pendirian suatu perkampungan
selalu diawali dengan adanya dibangun Rumah-Rumah Penduduk atau yang biasa
disebut dengan Bagas oleh sekelompok marga yang baru dating dari pegunungan.

Kelompok rumah penduduk ini biasanya hanya terdiri dari tiga sampai lima rumah
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yang kerap disebut dengan Pagaran, dan pada saat perkembangan selanjutnya

Pagaran ini berkembang menjadi Banjar, dan selanjutnya Banjar dapat

berkembang menjadi Huta.

Boru Na di Kerajaan

Tambusai. juga menjadi
salah satu Sfekt ﬂf = uda ang dilakukan
masyarakat erjalanan yang
ditempuh ti banyak untuk
dikeluarkan.

menunjukkan kesetiaan serta ko otalitas kepada masyarakat melayu
rambah dan dengan itu masyarakat melayu rambah dapat menerima eksistensi dari

Msayarakat Mandailing untuk hidup berdampingan dengan mereka.

Dalam proses mobilisasi masyarakat suku Mandailing ke Kabupaten
Rokan Hulu tepatnya di Luhak Rambah, sudah barang tentu tidak dengan mudah

dapat berpindah serta beradaptasi. Tentu terdapat beberapa faktor penghambat
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juga dalam proses mobilasasi atau perpindahan masyarakat suku mandailing ini ke
Kabupaten Rokan Hulu, Desa Rambah Tengah Barat. Bagi seorang migran yakni

suku mandailing pasti ketika memasuki daerah yang baru masih banyak tidak

bukit, serta hutan rimba, akhirnya pa asyrakat suku mandailing ini yang dalam
perjalanan dipimpin oleh Boru Namora Suri Andung Jati sampai kepada tempat
tujuan yakni Kerajaan Tambusai yaitu yang terletak pada daerah yang bernama
Pisang Kolot. Sesampainya para migrasi ini di Kerajaan Tambusai sebagian
mereka ada yang beristirahat dan sebagian lagi masuk kedalam kerajaan sebagai
utusan dari Masyarakat suku Mandailing dari Padang Galugur untuk bertemu

dengan pihak Kerajaan.
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Sehingga dapat ditarik benang merah bahwasanya faktor yang
sesungguhnya menjadi penghambar proses migrasi Masyarakat suku Mandailing

ini adalah Rentang jarak daerah yang cukup jauh dan ketiadaan alat transportasi

32 tahun,
mandailing

atau korba

Tengah Barat.

Selama 32 tahun pimpinan masyarakat suku mandailing yakni Boru
Namora Suri Andung Jati ini memohon kepada kerajaan Tambusai agar diberikan
wilayah baru mengingat penduduk mereka semakin bertambah banyak. Mengingat
akan hal itu akhirnya Kerajaan Tambusai memberikan wilayah baru kepada

Masyarakat suku Mandailing yang terletak di daerah kekuasaan Kerajaan
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Rambah. Setelah itu diterima juga oleh pihak kerajaan Rambah sebagai suaka

politik jika dalam istilah adatnya dibori tanah non sekopa, awuo non serumpun .

Setelah diberikag wilayah oleh Kerajaan Rambkah maka suku mandailing

kampung, dan
letak geografis i ketuj ( sngelilingi wilayah
Kerajaan Ramibaligle tuj aga ari seraig@angangsa Lubu, dan

dengan strateg dailinoiner e : ubu untuk tidak

Mangaraja Na Tolu dan disaksiKa Raja Muda Tambusai isi perjanjian

tersebut yakni disebut dengan Janji Raja pada Tahun 1823 ialah :

1. Kepada Raja-Raja Mandailing diberikan Tanah Ulayat
2. Dibolehkan menggunakan adat kebesaran Raja-raja Mandailing,
terutama dalam memakai pakaian kebesaran warana Kuning dalam

pesta-pesta adat kampung Napituhuta atau di Rambah (mengakui adat
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kebangsawanan Sutan Na Opat dan Mangaraja Na Tolu) dibenarkan

memakai adat sendiri

3. Meminta agar mandailing dan melayu dianggap adik-beradik

Peng

kontroversi

bangsa batak.*

Suku batak sendiri terdiri dari 6 klasifikasi,yaitu Batak Baro yang merupakan
salah satu sub etnis batak yang bermukim dikawasan Kabanjahe atau yang selalu

disebut dengan Batak Karo, Batak Toba yang merupakan salah satu sub etnis atau

* Syam, Junaidi, 2013. Cerita Rakyat Rokan Hulu: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Rokan Hulu, HIm. 236

* Andri,Ridwan Melay,Kamaruddin, ” SEJARAH MASUKNYA SUKU MANDAILING KE
KABUPATEN ROKAN HULU TAHUN 1935-7945 “. Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Riau. Vol 4. No.2,Summer 2016,Hal.3

39



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

suku batak yang bermukim biasanya di kawasan sekitar Danau Toba, Batak
Mandailing yang merupakan salah satu sub etnis atau suku batak yang bermukim

di daerah Tapanuli Selatan, Batak Angkola merupakan salah satu sub etnis atau

suku batak yan . merupakan salah satu

““t‘\“ .’a R, di daerah
Sidikalangfda alungus ¢ is atau suku
Batak y anya bHermul alungun atau
Pematang Slante ata B : ayélfalasan historis
yakni Keti s S : ah aglitara yangmana
daerah terselut S atak dan' L- : angkabau yang
kemudian membentuk : ang disebut o AgBatak Mandailing

untuk mela

B. Tinjauan$ls . ' ' M Kewarisannya di

Indonesia

merupakan kata yang diambil alih dari bahasa Arab yang telah diadopsi
menjadi bahasa Indonesia, sehingga dari pada itu dalam penjelasan mengenai
hukum waris adat tidak hanya akan menguraikan tentang waris dalam

hubungannya dengan ahli waris, akan tetapi lebih luas lagi dari pada itu.

* Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,19 Februari 2022, 20.00 WIB
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Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab I, Hukum Waris Adat merupakan
aturan yang mengatur serta berisikan garis-garis ketentuan tentang sistem dan

asas-asas dari hukum waris tersebut, baik itu mengenai harta warisan, pewaris dan

waris serta sisteré harta wa thkan penguasaan dan

a =03 isan %
Sl L1
v.‘

meninggal dunia. Seh QQ ‘ w"‘ etelah pewaris meninggal
LA\ 2

atau wafat memang benar apa® pandang melalui kacamata Hukum
Waris Islam ataupun Hukum Waris KUHPerdata. Akan tetapi perbedaan akan
muncul apabila kita melihat hal tersebut dari sudut pandang Hukum Waris Adat
yang jika ditinjau secara hukum waris adat menjelaskan bahwasanya proses

penerusan ataupun peralihan harta kekayaan dapat dilangsungkan atau dapat juga

diproses ketika si Pewaris masih dalam keadaan hidup.
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Proses peralihan atau penerusan harta kekayaan tersebut baik harta kekayaan
berwujud maupun yang tidak berwujud tersebut dapat dilaksanakan dengan

berbagai cara yakni :

yakni kekayaan yang

2. Sifat Hukum Waris Adat

Dalam membahas mengenai waris maka ada beberapa aturan yang
mengatur hal tersebut, yakni Hukum waris Adat, Hukum Waris Islam, dan
yang diatur dalam KUHPerdata atau kerap disebut dengan Hukum waris
Barat. Akan tetapi dalam hal prosedur pembagiaan warisan ketiga aturan

tersebut memiliki perbedaan-perbedaan masing-masing diantaranya
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Jika kita tinjau dari aspek Hukum Waris Adat, maka menurut Hukum
Waris Adat harta warisan itu tidak merupakan kesatuan yang dapat dinilai

harganya, akan tetapi ialah kesatuan yang tidak terbagi atau dapat dibagi (dapat

ri dua macam
yakni yang ]a ar gpemilikan serta
penguasaannyfa kepa \ parawa an ada ya : @ng dapat dibagi-

bagi penguas i hak atas harta

2SN

>
Ay
P
QD
-}
=4
QD
(e
=
o}
QD
s
D,
wn
@
S

yang berbunyi :

“Tiada seorangpun yang mempunyai bagian dalam harta peninggalan diwajibkan

menerima berlangsungnya harta peninggalan itu dalam keadaan tidak terbagi”.

Harta warisan adat yang tidak terbagi-bagi ini dapat digadaikan apabila

dalam keadaan memaksa atau terdesak dan tetap berdasarkan persetujuan para

*® Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat ( Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 2015), HIm. 9
(Selanjutnya disebut Buku I11)
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tua-tua adat dan para anggota kerabat bersangkutan. Bahkan jika dilihat kembali
kepada harta warisan yang dapat dibagi-bagi dalam hal harta akan dialihkan

(dijual) oleh waris kepada orang lain maka tetap juga harus meminta pendapat

ggaan (Naastingrecht)

WYy,

azas z e’ : agian  Mutlak
sebagaimanal yz dala | ngatlir bahwasanya
untuk para waris telah ditentuka eftentu dari harta
warisan sebag ‘ : ke | apg=Undang Hukum
Perdata padaiPas - Vidltau jika jau da aris Islam maka

ketentuan in

(Faraid). Sedangkan dalam Huk faris Adat Si Waris mempunyai hak
terhadap harta warisan dan berpandangan kepada bahwa si waris memiliki
kebutuhan atau kepentingan untuk melanjutkan hidupnya maka ia dapat saja

mengajukan permintaan nya untuk dapat menggunakan harta warisan dengan tata

cara bermusyawarah dan bermufakat dengan para waris yang lainnya.
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3. Asas-asas Kewarisan Menurut Hukum Waris Adat

Ketika berbicara mengenai asas-asas atau prinsip dari kewarisan adat itu

sendiri, maka asas-asas tersebut mestilah bersandagekepada sistem kekerabatan

I\

aly

kewarisa benda maupun

tidak ber epada generasi

berikutnya

s L CURY

masyarakat tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dengan Hukum Waris

Adat. Selain daripada itu, hukum waris adat juga dapat dipengaruhi oleh
berbagai perubahan sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat adat

tersebut, selain itu ada juga pengaruh dari peraturan-peraturan hukum asing yang
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sejenis yang bagi hakim agama selalu dipergunnakan walaupun dampaknya

sangat kecil.*’

' ;
G
warisan 'g
kerukunan S '@.
2) Asas Kesamaan
Asas yang kedua ini ptnyai keterkaitan dengan sila kedua dari
pancasila “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” sehingga memiliki garis

makna bahwasanya asas kesamaan hak dan kebersamaan hak atas harta

warisan diperlakukan secara adil dan bersifat kemanusiaan dalam proses

*" Soerojo Wignojodipoero, Pengantar Adat Asas-asas Hukum Adat ( Jakarta : Toko Gunung
Agung, 1995), HIm.163-165
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pembagiaan maupun pemanfaatan dengan selalu memperhatikan
kehidupan para waris yang mengalami kesulitan atau berkekurangan.

3) Asas kerukunan dan kekeluargaan

dalam proses
as kesepakatan

endak sendiri

5)

menciptakan keadilan bagi semua anggota waris mengenai harta warisan
tersebut, sehingga diharapkan jika terciptanya rasa keadilan tersebut maka
akan terdorong pula lah rasa keadilan yang berdasarkan asas parimirma,
yakni asas welas asih kepada para anggota keluarga pewaris, dikarenakan
sejarahnya, karya, jasa, kedudukan dan keadaannya; sehingga walaupun

diperhitungkan mendapat bagian harta warisan.
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Asas — asas tersebut tidak hanya dijumpai dalam konteks pembicaraan

hukum waris adat saja akan tetapi juga asas-asas tersebut juga terdapat dan

juga berpengaruh pada bidang-bidang hukum adat yang lainnya, seperti di

waris yang masih hidup, baik itu keluarga melalui hubungan kekerabatan,
maupun keluarga melalui hubungan rumah tangga. Sehingga yang dapat
digolongkan menjadi pewaris yakni :

1. Orang Tua atau Ayah/Ibu

2. Saudara-saudara yang belum berkeluarga atau yang sudah berkeluarga

akan tetapi tidak mempunyai keturunan
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3. Suami atau Istri yang meninggal dunia

. Harta Warisan

Harta kekayaan yang ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal dunia

Yang termasuk kedalam golongan ahli waris yakni : anak kandung ; orang
tua ; saudara ; dan orang yang memiliki hubungan perkawinan dengan
pewaris (Janda ataupun Duda). Selain daripada itu, dikenal juga anak

angkat, anak tiri, dan anak luar kawin, yang kerap diberikan harta warisan

bagi mereka, dapat diberikan melalui wasiat ataupun hibah oleh pewaris.
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5.

Proses Peralihan Harta Menurut Hukum Waris Adat

Pada sistem pewarisan adat tidaklah terlalu sulit jika dibandingkan

dengan sistem pewarisan barat yang diatur dalam KUHPerdata/BW. Hal

1. Penerusan atau Penga

Pada saat pewaris masih hidup akan ada masa bagi pewaris telah
melakukan penerusan atau pengalihan kedudukan atau jabatan adat, hak
dan kewajiban dan harta kekayaan kepada ahli waris, terutama kepada
anak lelaki tertua menurut garis patrilineal, kepada anak perempuan tertua

menurut garis matrilineal, dan kepada anak laki-laki tertua atau anak
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perempuan tertua menurut garis keturunan parental.*® Cara penerusan atau

pengalihan harta kekayaan yang berasal dari pewaris ke ahli waris yang

sudah seharusnya berlaku berdasarkan hukum adat setempat.

Peninggalan”.”

Dalam hal penguasaan, pengolahan, pemanfaatan, pengambilan
hasil dari harta peninggalan atau harta warisan apabila pewaris masih

hidup maka sepenuhnya dikuasai oleh pewaris. Sedangkan peran ahli

*8 Hilman Hadikusuma, Buku II, Op.Cit., HIm. 95

“* Ibid

%0 Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat, Hukum
Agama Hindu-Islam,(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1991), HIm.7
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waris atau waris dalam hal ini hanya membantu pengurusannya dan

mungkin juga bisa menikmati hasilnya.>*

Jika berbicara mekanisme penerusan atau penunjukan oleh pewaris

maka si pewaris tetap berhak untuk mengubah bahkan mencabut pesan

atau wasiatnya tersebut.

Wasiat atau pesan ini biasanya dinyatakan dalam bentuk lisan saja
dengan kesaksian yang dihadiri oleh para ahli waris beserta keluarga dan

jika perlu dihadiri juga oleh perangkat desa dan pemangku-pemangku adat

5 1bid
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setempat, hal tersebut bertujuan agar semuanya jelas dan transparan

sehingga tidak berpotensi untuk terjadinya perselisihan diantara para ahli

waris di kemudian hari nantinya.

b)

Ut disebabkan karena harta

NS

persama yang disediakan demi

L
tersebut merupakan 8

kepentingan bersama para anggota keluarga pewaris, atau karena

pembagiannya ditangguhkan.

Apabila pewaris wafat dengan meninggalkan harta warisan yang
bersifat tidak dibagi-bagi atau ditangguhkan pembagiannya maka akan ada

kemungkinan janda, anak, anggota keluarga lainnya atau tua-tua adat

52 Hilman Hadikusuma, Buku 11, Op.Cit., HIm. 100
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kekerabatan yang akan menguasai harta warisan tersebut. Oleh hal tesebut
barangsiapa yang menjadi penguasa atas harta tersebut maka pihak

tersebut bertanggung jawab untuk menyelesaikan segala sangkut paut

san para waris yang

m.\'\‘ .9 )

atau ayah yang ma dup berhak dan berkewajiban untuk

mewakili keluarganya.

Sedangkan apabila perkawinan yang dilangsungkan antara
pewaris ayah dan ibu memiliki sifat campuran antara suku/adat
yang berbeda, oleh sebab itu penguasaan harta peninggalan oleh

salah satu orang tua yang masih hidup dapat di dasari oleh sejauh
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mana efek atau pengaruh kekerabatannya, apakah menurut garis
patrilineal, atau menurut garis matrilineal, bahkan atau menurut

garis campuran/parental, letak keberadaan harta peninggalan, dapat

ayak bergaul, apakah

‘ “““‘ .be bisa juga

1.3 Penguasaan Kerabat

Pada penguasaan kerabat ini dapat terjadi apabila keadaan
yang terjadi yakni kedua orang tua (pewaris) telah wafat dan
meninggalkan harta peninggalan serta anak-anak yang belum
dewasa atau masih kecil, oleh karena itu harta peninggalan dapat

dikuasai seluruhnya oleh pihak kerabat terdekat dari pewaris
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seperti paman atau bibi, saudara terdekat dari ayah atau ibu
menurut  susunan  kekerabatan = masing-masing  dengan

memperhatikan pula bentuk perkawinan yang berlangsung pada

isiri, serta bagaimana

N RS N

alfl dapat dikuasai
saja dengan

5ing, termasuk

adanya anggota kerabat yang menunjuk diri sebagai waris,baik itu
secara pertalian darah, pertalian perkawinan maupun pertalian adat
sekalipun. Oleh sebab kondisi yang demikian maka persekutuan
hukum adat setempat dapat menguasai dan mengurusi harta

peninggalan tersebut, tentu saja persekutuan hukum adat ini
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merupakan persekutuan hukum adat yang terdekat dengan

persekutuan hukum adat pewaris.

Pada masyarakat hukum adat, yang memiliki susunan

mandailing,

Tua-tua desa

bersama suami-isteri, hifgL pun sudah termasuk harta pusaka,
hal ini disebabkan hubungan kekerabatan yang pada saat ini sudah mulai
lemah, sehingga terlihat sangat jelas kecenderungan untuk para waris

melakukan pembagiaan harta peninggalan.

Secara umum harta peninggalan tersebut tidaklah diukur dengan
perhitungan uang, akan tetapi diukur berdasarkan jenis macamnya,

kedudukan waris serta kebutuhannya. Disamping itu juga perlu
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diperhatikan mengenai hal hibah atau wasiat dari harta peninggalan yang

sudah diserahkan atau dinyatakan oleh pewaris semasa hidupnya.

b. Keutuhan harta warisan masih perlu dipertahankan dengan

tujuan pemeliharaan para waris yang masih belum dewasa atau
diantara para waris masih ada yang belum mampu untuk
melakukan perbuatan hukum (Kesehatannya terganggu, dan

sebagainya),
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c. Fungsi, wujud, dan sifat benda tersebut belum dapat dilakukan
pembagian untuk mempertahankan  kehormatan keluarga

bersangkutan (Harta Pusaka Tinggi),

dasarnya yakni Ketuhanan yang Maha Esa sebagaimana diatur dalam pasal

29 Ayat (1) UUD RI 1945 yang mengatakan bahwasanya ‘Negara berdasar
atas Ketuhanan yang Maha Esa’. Kaidah konstitusional inilah yang
menjiwai hati nurani rakyat yang hidup dalam berbagi golongan serta

susunan masyarakat adat yang menganut agamanya yang berbeda-beda,
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baik itu Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan banyak juga yang menganut

berbagai macam aliran kepercayaan yang lainnya.

harta warisan, pengaruh da & adat dan peradilan adat kian menurun,

sehingga alternatif penyelesaian perselisihan ini adalah sebagai berikut :

a.Diselesaikan oleh para waris bersangkutan seluruhnya, dengan
cara mengadakan musyawarah keluarga dibawah pimpinan pewaris

yang masih hidup atau dipimpin anak tertua (Laki-laki), atau salah
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seorang ahli waris yang bijaksana dan berwibawa baik dari pihak

ayah maupun ibu .

para tua-tua
h ikut campur
penengah dan

sehingga yang

temu kesepakatan

kun dan damai, maka

Pengadilan Negara (Pengadilan Negeri atau Pengadilan Agama)
agar mendapatkan putusan hakim yang resmi dan berkekuatan
hukum. Langkah ini bagi sebagian masyarakat merupakan langkah
yang buruk karena bisa saja menyebabkan perpecahan kerukunan

hidup kekeluargaan antar ahli waris.
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C. Tinjauan Umum Mengenai Kedudukan Para Ahli Waris maupun Waris

Dalam Hukum Adat

1. Pewaris dan Waris

mer punyai harta

=
%
o

-4
o~

merupakan ahli waris, sedangkan anak wanita bukanlah ahli waris, akan tetapi
bisa jadi mendapat warisan sebagai waris. Begitu pula dalam sistem waris
mayorat anak tertua yang memiliki hak sebagai ahli waris utama sehingga
saudaranya yang lain hanya sebagai ahli waris pengganti atau waris saja. Dalam

sistem waris Individual semua anak kandung sah adalah ahli waris yang
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mempunyai hak atas bagian tertentu, sedangkan anak kandung tidak sah atau anak

angkat hanya sebagai waris saja.”®

Istri tau jandalukan merupakan ahli warissdari seorang suami yang

Dagai ahli waris

dari pada anakgKa ,an 1€ nan adalah ahli

lainnya status§de Alya' fran Yecsens j2 ak tiri dan anak

kerabat dekat maupun kerabat jauh, maka dari kondisi dan situasi tersebut maka
yang berhak mewarisi harta warisannya yakni masyarakat adat setempat atau

pemerintah.

Dalam menentukan siapa saja yang menjadi ahli waris menurut Hukum

Adat digunakan dua macam garis pokok, yakni :

5% 1bid, HIm. 205
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1. Garis Pokok Keutamaan,

2. Garis Pokok Penggantian.

Garis Pokg Amaan merupakan ga#i Im yang menentukan

orang di dalam kelompok keutam@an tertentu, tampil sebagai ahli waris ini
disebut dengan Garis Pokok Penggantian. Di dalam pelaksanaan penentuan
para ahli waris dengan mempergunakan garis pokok keutamaan dan

penggantian, maka ada hal yang harus diperhatikan secara seksama yakni

prinsip garis keturunan yang dianut oleh suatu masyarakat tertentu. Hal lain
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yang patut diperhatikan seperti kedudukan pewaris, seperti sebagai bujangan,

janda, duda, dan seterusnya.>*

\"“.‘ﬁ-

gakan ahli waris

&

a? |
o/
d Q

hanya anak laki-laki saja, mela perempuan juga menjadi ahli waris

dalam sistem kewarisan.

Dengan demikian, pada masyarakat Batak, Bali, dan Lampung, anak

perempuan dan janda (Sumatera Selatan Juga demikian) bukanlah sebagai ahli

5 Soerjano Soekanto, Op.Cit, HIm.261-262
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waris. Di Bali, anak Laki-laki adalah ahli waris, tetapi ahli waris yang berhak

mennerima warisan adallah anak laki-laki yang :

lengan sistem
anak laki-laki
a anak tanpa
ap mempunyai

sama (gelijk

Pada beberapa masyarakat tertentu, contohnya saja di Tanah Semendo, dan
di kalangan-kalangan suku-suku dayak sandak dan dayak tayan di Kalimantan
Tengah, yang merupakan ahli waris adalah anak perempuan yang tertua, dan

bila tidak ada anak perempuan, digantikan oleh anak laki-laki termuda.

% Soerjano Soekanto, Op.Cit, HIm.265
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Di Sumatera Selatan, berdasarkan hasil penelitian lapangan, maka apabila
seorang laki-laki yang belum kawin itu meninggal dunia, ahli waris utamanya

yakni merupakan orang tua si pewaris sedangkan apabila yang meninggal itu

ang ti K™ pan atau anak, maka

M““ .Q 8 Si pewaris
allg tua dengan
menjadi ahli

yai keturunan

nya dengan

% Soerjano Soekanto, Op.Cit, HIm.267
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BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

berisikan S <etentuan te 0 ot ¥ " hukum waris

tersebut, ba jenai ha Sa aSistematika cara

dari harta

kepada w. ehingg an demikian pefibahasan hukum
1._ H‘

waris adat erupakan ‘terletak  pada _Dbe gkeluargaan yang

terdapat di IR 3  Si 1 egara Indonesia

dampak dan pengaruh™ hQ adat. Dengan adanya sistem

N W
kekerabatan didalam sebuah K eorang dapat mempunyai dampak
serta pengaruh yang besar terhadap hak dan kewajiban tertentu, contohnya seperti
kedudukan dalam keluarga serta berhak atau tidaknya untuk memperoleh harta

warisan suatu keluarga.

%" Hilman Hadikusuma, Buku 11, Op.Cit., HIm. 23
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Jika ditinjau dari struktural masyarakat hukum adat batak mandailing,
sistem yang digunakan oleh masyarakat hukum adat batak mandailing ini yakni

sistem kekerabatan Patrilineal. Hal tersebut bermakna bahwasanya dalam

masyarakat hukugg garis keturunan itu

diambi ‘ pak, opung

dan sete )a i-ka ﬁ? ika ditinjau
fol

kembali dapFSegikewarisa : ak g pre tersebut lebih
menonjol ¢ ak, kewajiban
maupun t anak laki-laki
dibandingka at adat batak

mandailing g i apan ata s ANy i-laki lah yang

o | Q&““W PAQT" setiap orang tua, terlebih
lagi dari pihak ayah itu sanga an atau sangat mengharapkan akan
dikarunia seorang anak laki-laki, tentu saja dengan harapan bahwasanya akan ada
penerus dan yang akan mewarisi dari marga keluarganya walaupun ada sebagian
kecil yang menganggap hal tersebut menjadi hal-hal yang biasa saja, dengan arti
bersyukur apabila dikaruniai anak laki-laki dan apabila tidak dikaruniai anak laki-

laki pun tidak menjadi persoalan yang besar. Dalam masyarakat hukum adat batak

mandailing memandang anak laki-laki bungsu lebih istimewa apabila
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dibandingkan dengan anak laki-laki lainnya, mengapa dikatakan demikian itu
disebabkan karena biasanya pada masyarakat batak mandailing dalam hal

pewarisan bagi anak laki-laki bungsu itu mendapatkan bagian harta pusaka atau

e\ 1Y

k laki-laki lah
arta maupun

orang tua nya

ikanaagn

peninggalan tersebut diantara mereka para anak laki-laki yang ada pada
musyawarah tersebut. Hal demikian biasa terjadi ketika anak bungsu telah

mempunyai rumah atau telah bekerja di daerah lain atau diluar daerah.

%8 Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,14 Januari 2022, 20.00 WIB
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Kedudukan pewaris jika dilihat pada masyarakat hukum adat batak
mandailing di Desa Rambah Tengah Barat ini termasuk atau tergolong pada jenis

pewaris individual, yang mana pada Bab Il telah dibahas mengenai Pewaris

Individual ini. Pg S idual i emlihi - hwasanya yakni jika

para ahlifWa ar dala ,ﬂ ual ini jelas

menekan \ a_yal 3 meneriskan atau dapat

menerima Rguie . Jga ' allf\warisnya saja,
tidak samajigle , ) ' Artag8bersama untuk
diteruskan asyarakat adat
batak mandail laki-laki saja,
sedangkan a atkan hibah atau

wasiat, dan

dengan tiada membeg perempuan.

@.““‘w

Pada aspek kewarisan G engah Barat tepatnya yang hidup
ditengah-tengah masyarakat hukum adat batak mandailing, harta warisan yang
ditinggalkan oleh pewaris itu bersifat harta warisan yang dapat dibagi-bagi,
sehingga dengan hal tersebut setiap ahli waris yang memiliki hak dan tanggung
jawab dapat menguasai harta peninggalan atau harta warisan yang dibagikan

kepadanya, tentu ini berbeda dengan sifat harta warisan yang tidak dapat dibagi-

> Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Ruslan Daulay Urak Kayo) di Desa
Rambah Tengah Barat,15 Januari 2022, 20.00 WIB
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bagi, yang artinya harta peninggalan tersebut merupakan harta bersama para waris
dan tidak dapat dimiliki dan dikuasai secara individual atau perseorangan. Akan

tetapi pada masyarakat hukum adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah

diatas bah aki-laki bungsu itu

. cLivi ‘
H‘!«‘}“‘ .Q ‘ rut adat di

antar sesamme gé 2NQ : , Jika dalam

Barat ini dalam hal ke¥ Msur yang harus ada dalam

o | i s
| LN\ DV | |
suatu proses pewarisan adat, “Se Pewaris, Harta Warisan dan Ahli
waris. Pewaris ialah orang yang meninggalkan harta warisan bagi para ahli waris,
baik penerusan atau peralihan harta warisan ini disebabkan kematian maupun
sebelum pewaris meninggal dunia, contohnya saja orang tua (baik itu ayah
maupun ibu), harta warisan tersebut dialihkan atau diteruskan kepada keluarga

atau ahli waris yang masih hidup, baik itu keluarga melalui hubungan

kekerabatan, maupun keluarga melalui hubungan rumah tangga. Kemudian Harta
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Warisan yakni singkatnya merupakan harta kekayaan yang ditinggalkan oleh si
pewaris untuk dapat dialihkan dan diteruskan kepada ahli warisnya. Selanjutnya

Ahli waris yakni orang yang memiliki hak atas peralihan ataupun penerusan harta

kekayaan, baik be | ‘ ‘ ang ditinggalkan oleh
Vaawan h‘
A apda bah Tengah

akan sistem

perempuannya sehingga tanggung jawab pihak pria atau laki-laki ini tidak hanya
terbatas pada dirinya melainkan juga para pihak perempuan juga, selain daripada
itu pihak laki-laki juga memiliki beban serta tanggung jawab apabila pewaris
meninggalkan hutang piutang yang harus diselesaikan maka itu menjadi tanggung

jawab dari para pihak laki-laki. Tidak hanya sampai disitu, para pihak laki-laki

% Ibid
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juga berkewajiban merawat serta menjaga harta pusaka yang ditinggalkan oleh
pewaris baik itu berupa rumah, maupun lading atau kebun. Oleh sebab itulah hak

dari pihak laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan jika kita tinjau dari aspek

di tengah-tengah®me 2 : : seluruh daerah

nusantara.®?

harta peninggalan dari pewaris KE I waris proses tersebut dinamakan
dengan Pewarisan. Sistem pewarisan ini bisa saja dalam proses berjalannya dapat

berubah menyesuaikan dengan kebutuhan serta kepentingan pewaris dan tuntutan

81 Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,14 Januari 2022, 20.00 WIB

%2 Markombur,”Arti dan Filosofi Dalihan Natolu Lengkap dengan Implementasinya”., diakses
pada 13 Januari 2022. https://www.markombur.com/2021/06/arti-dan-filosofi-dalihan-natolu.html.
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zaman. Sehingga dalam mekanisme peralihan atau pembagiaan harta warisan itu

dapat terbagi menjadi 2 yakni :

a. Pewarisan Sebelum Pewaris Wafat

Negeri Pas : S Varakat adat batak
mandailing §# eng \ atimenjaga serta

menjalanka At-isti : g : A fafisi oleh kakek

diantara merekad akat ghu ndailing di Desa
Rambah Tenga ’ pewarisan ketika
pewaris masih hidup

6. \al (‘3.,* telah wafat.
Waee

Sistem pewarisan ketike asih hidup salah satunya ialah
Penerusan atau pengalihan yang jika dilihat memiliki makna bahwasanya
mengenai pengalihan atau penerusan harta kekayaan pada saat pewaris masih
hidup yakni pemberian suatu harta kekayaan tertentu sebagai dasar kebendaan

dengan tujuan untuk kelangsungan hidup anak-anak yang hendak melangsungkan

perkawinan atau mendirikan rumah tangga baru. Contohnya saja pemberian atau

® Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,14 Januari 2022, 20.00 WIB
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dibuatkannya bangunan rumah dan perkarangan tertentu, kebun atau sawah untuk
anak laki-laki atau perempuan yang akan berumah tangga, salah satu cara inilah

yang juga banyak diterapkan oleh masyarakat hukum adat batak mandailing di

dijelaskan g a ; q gita peninggalan
atau harta
semasa ia MESIE emudian Dy fr*isa berlangsung
apabila si pall ; | ‘ assalah Satuiiarasumber yang
melaksanakall peliia . a B Jﬁ‘r ayah nya masih
hidup menu S0 <ebun Kare ; 3 g#ifWvarisan si Bhakti

sebagai ahli S : Ltiof ini wafat barulah
e
<

LS

Sistem pewarisan ketiKe

Alau penerusan harta

nya kepada kepada B

meninggal dunia yang mayoritas
terjadi di masyarakat Hukum Adat Batak Mandailing di Desa Rambah Tengah
Barat itu diawali setelah pewaris wafat maka para tetuah adat yang masih dalam
satu keluarga mengundang para raja adat (tokoh adat) setempat untuk

menyampaikan bahwasanya pewarisan akan dilaksanakan dengan cara adat batak

% Hilman Hadikusuma, Buku 11, Op.Cit., HIm. 95
® Wawancara langsung bersama salah satu responden(Bhakti Nasution) di Desa Rambah Tengah
Barat,12 Januari 2022, 14.00 WIB
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mandailing. Setelah mengundang maka para raja adat beserta pihak keluarga akan

melaksanakan yang dinamakan musyawarah kerapatan adat, yang mana disanalah

nantinya akan disampaikan bagaimana mekanisme serta seberapa besar bagian-

menikah, dan biasanya pemberian orang tua ini dapat berupa kalung emas atau
cincin emas, kasur, meja rias atau pula lemari kamar. Sedangkan harta Holong
niate adalah harta kasih sayang yang diberikan oleh orang tua kepada anak
perempuannya, biasanya harta ini diwujudkan dengan memberikan pembiayaan

pendidikan kepada anak perempuan nya sampai semampu kedua orang tuanya itu.

% Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,14 Januari 2022, 20.00 WIB
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Didalam musyawarah kerapatan adat itu juga nantinya diberitahukan bagaimana
dan apa dampak jika tidak mengikuti yang telah ditetapkan dalam musyawarah

kerapat adat tersebut, seperti salah satunya yakni apabila tidak menerima dengan

keputusan Musya ‘ atan ‘ an denda adat berupa
sembelil - ““‘ .#a‘ gtuk makan
lorang alfbi kan dengan

berkaitan gan Uz tapi  diuk Ae€his macamnya,
u diperhatikan

mengenai halpibahiate ar il diserahkan atau

dengan alasan bahwase flengan keadaan kehidupan

.Q‘\\‘

ekonomi nya saat ini, dan bert0 arkan adanya dari ahli waris selain
dirinya yang lebih membutuhkan harta warisan tersebut dibandingkan dia pribadi
demi melanjutkan dan kelangsungan hidup dari ahli waris yang kekurangan dalam
hal kehidupan ekonomi sehingga dianggap benar-benar membutuhkan harta

warisan tersebut.®” Hal-hal tersebut juga tidak jarang dapat dijumpai dalam prosesi

pewarisan pada masyarakat hukum adat batak mandailing di Desa Rambah

® Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Anto Daulay Sori Marajo) di Desa
Rambah Tengah Barat,21 Januari 2022, 20.00 WIB
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Tengah Barat Kabupaten Rokan Hulu, dan sudah barang tentu itu semua akan

dibahas di dalam musyawarah kerapat adat setempat.

Tabel 1

di Desa Rambah Tengah Barat itu terbagi menjadi dua proses, yakni kewarisan
sebelum pewaris meninggal dunia dan kewarisan setelah pewaris meninggal
dunia. Berdasarkan hasil dari data primer didapatkan hasil bahwasanya 60%
kewarisan atau proses pembagian harta warisan di proses setelah pewaris
meninggal dunia, dan 40% kewarisan atau proses pembagiaan harta warisan pada

masyarakat hukum adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat
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berlangsung sebelum pewaris meninggal dunia. Sehingga terlihat berdasarkan data
primer ini bahwasanya para ahli waris lebih banyak menerima harta warisan

setelah pewaris meninggal dunia apabila dibandingkan dengan angka banyaknya

yang di an'¥

3
]

pewarisan Desa Rambah

Tengah Ba kategori yang

mana pada dengan yang

ALNAN

dijelaskan at hukum adat

Tengah Barat itu ' ‘:%hl ak laki-laki pertama,

anak laki-laki kedua, W aUpun anak laki-laki sulung,

(TRRE

dan anak perempuan hanyala apabila diberikan hibah ataupun
wasiat oleh orang tuanya dahulu sebelum pewaris meninggal dunia atau bisa juga
dengan diberikan harta parpaikat saja. Akan tetapi dalam proses peneliti
melakukan observasi lapangan ditemukan 6 keluarga yang mana pada saat proses
pewarisan didalam keluarga mereka, para anak perempuan nya menuntut untuk

mendapatkan harta warisan padahal ini jelas-jelas sangat bertentangan dengan

ketentuan dari sistem kekerabatan masyarakat hukum adat Batak Mandailing di
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Desa Rambah Tengah Barat Kabupaten Rokan Hulu. Disebabkan oleh adanya

tuntutan dari anak perempuan ini agar mereka diberikan harta warisan

mengakibatkan proses pewarisan menjadi lebih panjang dan terjadi perselisihan

menuntut

perempuan

mendapatkan

harta warisan

60%

40%

Total

10 Keluarga

100%

Sumber : Data Primer
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Proses pembagiaan harta warisan pada awalnya berlangsung dengan
khidmat yang mana raja adat (Tokoh Adat) memimpin musyawarah kerapatan

adat untuk melaksanakan pewarisan sampai dengan pada penetapan para ahli

Apuan menuntut untuk

pertama lakKis adua | 2 algalanak laki-laki.
Harta waris i oF oleh s : a dan 1 buah

rumah bula S asarka l_ e #batan adat dalam

tersebut mengungkapkan bahwasanya dalam proses sang kakak menuntut hak atas
harta warisan tersebut memang tidak beralasan, sang kakak menggunakan alasan
emansipasi wanita dan menyebutkan bahwasanya anak perempuan pun juga punya
hak atas harta warisan yang ditinggalkan oleh pewaris hingga sampai pada
membandingkan proses pewarisan adat dengan pewarisan agama islam yang

mana anak perempuan juga mendapatkan hak atas harta warisan yang
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ditinggalkan oleh pewaris kepada ahli waris yang ditinggalkan, kemudian anak
laki-laki bungsu ini menambahkan bahwasanya sang kakak mungkin saja belum

mengerti akan sistem adat yang berlaku pada masyarakat hukum adat batak

idak akan

bertanggung¥ ja - Angsungs Fsaffipai ke sektor

kehidupan ¢

Tidakssampai ¢ ada respondeé 2 gan tipe yang
sama Yyaknifhp@ t pre aris C enuntut untuk
mendapatka

peneliti. Pada peda'\dengar- 1 We yang mana pada

saat prosesi ) pelUmnya menyatakan

informasi mengenai keluarga respone dua yakni terdiri dari 2 kakak beradik,
yang mana anak pertama yakni anak perempuan dan anak yang kedua merupakan
anak laki-laki. Kedua anak ini ketika ditinggal meninggal oleh pewaris sama-sama

sudah dewasa secara usia, yang mana pihak anak perempuan sudah berumur 35

tahun dan pihak laki-laki atau adik laki-lakinya berusia 25 tahun, sehingga peneliti

S8Wawancara langsung bersama salah satu narasumber (Rajabsya Daulay) di Desa Rambah
Tengah Barat,15 Januari 2022, 15.00 WIB
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mengganggap kedua saudara dan saudari ini merupakan sudah cukup dewasa jika
ditinjau dari segi umur. Pada saat prosesi pewarisan pihak keluarga sudah secara

jelas menyatakan akan mengikuti prosesi pewarisan menurut pada sistem adat

kerapatan a Jesa Ramba Q2 8t Jpada malam itu
L "'H"" b

sepakat dan : ahwasa - agetlitinggalkan oleh

pewaris yak

kebun karet a sejumlah 3 Ha

menyatakan bahwasanya yang menjadi ahli waris hanyalah anak laki-laki bungsu
ini saja, sehingga penerusan atau peralihan harta warisan atau harta yang
ditinggalkan oleh pewaris ini akan dialihkan ke anak bungsu yang merupakan
anak laki-laki satu satunya pada keluarga tersebut. Setelah ditetapkannya ahli

waris maka tahap selanjutnya keputusan musyawarah menyatakan bahwasanya

kebun karet seluas 4 Ha dan 1 Rumah bulatan tanggung jawab, hak serta
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kewajiban akan dialihkan dan diserahkan kepada anak bungsu laki-laki dari
keluarga tersebut dan semua keluarga bersar sepakat, kecuali sang kakak yang

tidak setuju dengan hasil keputusan musywarah kerapatan adat kali itu, sang

patkan harta

berempuan pada

kasus kali iniguKa pabi inje sara pewari rut hukum adat

secara materiil sistem pewarisan hukum adat batak mandailing di Desa Rambah
Tengah Barat sebelumnya yang telah dijelaskan oleh peneliti menjelaskan
bahwasanya dalam adat batak mandailing ini yang mengikuti sistem kekerabatan

patrilineal sehingga kedudukan anak laki-laki atau pihak laki-laki lebih besar dan

tinggi apabila dibandingkan dengan perempuan sehingga berakibat juga kepada

%9 Wawancara langsung bersama salah satu narasumber (Ikhwan Kurniawan Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,16 Januari 2022, 13.00 WIB
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sistem pewarisan yang mana pihak laki-laki pasti menjadi ahli waris sedangkan
perempuan tidak menjadi ahli waris akan tetapi bisa menjadi waris apabila

mendapatkan hibah, wasiat atau harta parpaikat saja dari pewaris. Sehingga

apabila tidak adg - lat.do 3 diberikan maka tidak

serta

patrilineal Jdigun pac aadat hatakimvaRdailing di Desa

Rambah Té keturunannya

gllg hampir mirip

dengan pers@ala en “sebe va MBerd3 asil wawancara

‘ a

terdiri dari dua orang K8 an kakak perempuan nya

QQ.““%%

dan anak bungsu yakni Nuri

mulai terjadi ketika hasil putusan
musyawarah kerapatan adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat
dengan pihak keluarga menghasilkan putusan bahwasanya berdasarkan harta yang
ditinggalkan pewaris terdiri dari 2 Kavling tanah, sehingga hasil putusannya yakni
menjadikan anak bungsu menjadi ahli waris dengan harta warisan 2 kavling tanah
tersebut dan satu buah rumah bulatan yang nantinya menjadi harta pusaka yang

tidak dapat diperjual belikan. Mendengar putusan tersebut sang kakak tidak
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menyetujuinya dan menuntut rumah menjadi harta warisannya karena
menganggap dirinya seorang anak tertua sehingga lebih matang dan berhak

mendapatkan rumah pusaka tersebut.”” Sehingga dari salah satu persoalan ini

adat batak

Sete S “wawancara ya peneliti untuk
mendapatkaf¥da imer e 11Ng : aflanya kesamaan

latarbelakanghda 3 la : um adat batak

Peneliti melihat kesa : iIdak pahaman dari pihak

Q\\\‘q’ | .
anak perempuan yang menuntt a warisan yang ditinggalkan oleh
pewaris semasa ia hidup akan sistem hukum adat batak mandailing di Desa
Rambah Tengah Barat. Para anak perempuan yang menuntut hak atas harta

warisan tersebut tidak memahami bagaimana konsep sistem kekerabatan yang

digunakan dan diapilkasikan pada masyarakat hukum adat batak mandailing di

7% Wawancara langsung bersama salah satu responden (Nuri Lubis) di Desa Rambah Tengah
Barat,18 Januari 2022, 14.00 WIB

! Wawancara langsung bersama Tokoh Adat Mandailing (Endang Sunaryo Nasution) di Desa
Rambah Tengah Barat,14 Januari 2022, 20.00 WIB
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Desa Rambah Tengah Barat, yang mana pada masyarakat hukum adat batak
mandailing ini menggunakan sistem kekerabatan yang patrilineal. Tidak hanya

sampai disitu, kurangnya edukasi mengenai asas-asas yang berlaku pada

dailin . Tengah Barat yang

ndailing. diag Ra
‘}‘1“‘ .O a membuat

'QB an@faki-laki, baik itu dari
<

segi kelangsungan 0. G i a, itu harus dan pasti
AL TRR O

diperhatikan oleh pihak laki-lak -laki. Sehingga para pihak laki-laki
pun harus tentu mengatahui bahwasanya harta warisan yang ditinggalkan
kepadanya tidak sepenuhnya bisa ia pergunakan demi kebutuhan pribadi saja akan
tetapi ada tanggung jawab akan kelangsungan hidup bagi saudari-saudari
perempuannya juga. Sehingga menurut hemat peneliti, apabila kedua belah pihak

ini sama-sama mengerti akan konsep ini maka peneliti rasa perselisihan antara

anak laki-laki dan anak perempuan tidak akan terjadi pada saat prosesi pewarisan
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berlangsung, akan tetapi perlu peneliti akui fakta dilapangan pada responden
yang peneliti wawancara memang belum paham akan konsep ini sehingga terjadi

perselisihan seperti contoh kasus diatas yang telah diuraikan. Selain kurangnya

at hukum adat batak

pola pikir kan pe D 3 gkat mengenai

emansipasi
pembebasarii at asaan, sehingga seperti ye paf8ama kita ketahui
tokoh yang imemiper]t 3 s - akni RA.Kartini

memiliki pa : adigma te en glsipasi wanita ini.

perempuan dengan pihak laki-laki ketika prosesi pewarisan adat, karena dari pihak
perempuan dengan tingkat perkembangan wawasan dalam hal emansipasi wanita
akan tetapi belum paham dan mengerti mengai bagaimana sistem hukum adat

yang berlaku dilingkungan tempat tinggal nya ini, yang menurut peneliti hal

tersebut sama-sama penting untuk dapat dipahami bersamaan agar tidak terjadi

72 Citra Mustika, “Pemahaman Emansipasi Wanita”,Jurnal Kajian Komunikasi. Vol.3, No. 1.
Summer 2015,hal.67-70
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kekeliruan serta tumpang tindih pemahaman nantinya dalam prosesi pewarisan
yang dilaksanakan oleh masyarakat hukum adat batak mandailing Desa Rambah

Tengah Barat serta menurut peneliti ada beberapa hal lainya yang mempengaruhi

hukum adat batak

pada sub-

Adat Batak

Huk asuk kedalam
kategori h eluarga, ¢ ; | i tidak dapat
dipisahkan demge \ : )sial yang dasar
yang ada di @&l nas Ve / egdliri dari satu atau
dua orang t dengan keluarga.
Keluarga terma: at yang didalamnya
terdiri atas kepala g yang terkumpul dan

membutuhkan atau ketergantungan.

Sejak zaman dahulu kala dalam prosesi perkawinan, adat perkawinan ini
sudah menjadi budaya dan selalu dilaksanakan secara terus-menerus. Dalam
masyarakat hukum adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat
menganggap perkawinan merupakan suatu cara penting dalam kehidupan

seseorang, hal itu disebabkan karena dianggap hal tersebut sebagai suatu langkah
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dalam penyempurnaan kehidupan. Penilaian ini sama halnya dengan satua

masyarakat daerah lainnya.

Dalam setiap perkawinan pada suatu keluagga sudah pasti mempunyai

seorang ang

adanya pili
kewajiban dz

saja akan te

NS

<
-2

masyarakat huf

beda, dimana mempunyai  sistem

kekeluargaan yang be put juga berlaku pada hal

i & LI
kedudukan anak laki-laki denga flan dalam sebuah keluarga.

Adat Batak Mandailing di Desa Rambah Tengah Barat memberikan
penempatan kedudukan para anak perempuan pada dasarnya tetap terikat pada
nilai-nilai yang menempatkan anak perempuan ini sebagai bukanlah menjadi ahli
waris dari kedua orang tuanya, hal ini bisa dilihat dengan adanya beberapa orang

tua yang masih berfikiran sederhana dan tidak melihat perkembangan zaman, hal

tersebut dikarenkan menurut mereka walaupun anak perempuan mempunyai
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sekolah yang tinggi dan memiliki pekerjaan yang bagus di lingkungan
masyarakatnya, perempuan tetap tidak bisa lepas dari kewajibannya sebagai

seorang isteri apabila sudah menikah dan kewajibannya didalam adat, seperti

kewajiban seorag | ebagai_seQ ‘% R_seorang ibu untuk
“‘ﬂ“ .aé aki sebagai

inasi yang

perempuan

laki-laki.

Prins

L5 ) ) B e

anak perem

330
@
3
c
c
S
&
>
3
«Q
©

laki-laki lebih dif

<
D
= o
=
QD
o
QD
o]
o)
@D
3
D
>
[
-
QD
>

kebutuhan dari Q@ dise
| | X\ |
dianggap selain bertugas mé a juga dipandang nantinya akan
menjadi tulang punggung keluarga, oleh karena hal itulah anak laki-laki berhak
menjadi ahli waris dan penerus dari bapaknya, dan berdasarkan kebiasaan yang

terjadi pun anak perempuan dianggap akan menikmati bagian dari harta suaminya

kelak.

Pada masyarakat hukum adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah

Barat sudah mulai mengalami perkembangan dalam hal pembagian warisan, yang
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mana seorang anak perempuan menuntut hak nya atas harta warisan yang
ditinggalkan oleh pewaris. Latar belakang dari kejadian tersebut tidak terlepas dari

banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi dari anak perempuan tersebut

melakukannya. Ji batak mandailing di

‘ ‘ ‘“““ .9' j ahli waris,

Ketika berbicara perkembangams@alam hal pewarisan, pasti adanya faktor
yang menstimulus dari perkembangan tersebut. Hukum adat merupakan hukum
yang lahir, hidup dan berkembang di dalam masyarakat yang mana penerapannya
berdasarkan kebiasaan sehingga tidak terdapat dalam hukum tertulis, akan tetapi

sering dengan perkembangan dan kemajuan zaman, dalam hal kewarisan memang

kerapdijumpai perkembanngan-perkembangan dalam pelaksanaanya.
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1. Faktor Ekonomi

Faktor kehidupan ekonomi merupakan hal yang tidak dapat

mulai dari banyak nya PH} perusahaan sampai dengan banyaknya
sektor umkm pada masyarakat yang gulung tikar atau bangkrut. Untuk
dapat memperbaiki sistem perekonomian Indonesia yang bertolak ukur
pada sejarah orde lama, orde baru, hingga masa reformasi. Dengan
mempelajari sejarah tersebutlah, maka dapat mengetahui kebijakan-

kebijakan ekonomi apa saja dan bagaimana dampaknya terhadap

® Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta:Reneka Cipta, 2009), HIm. 123
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perekonomian masyarakat Indonesia serta dapat memberikan kontribusi

untuk mengatasi permasalahan ekonomi yang ada.”

berkembangnya kebutuhage masyarakat adat batak

ketika keadaan perekonomia 0 sulit sehingga beberapa masyarakat

sangat mengharapkan warisan dari orang tuanya.

* Dumairy, Perekonomian Indonesia (Jakarta:Erlangga,1996), HIm. 10
"> Wawancara langsung bersama salah satu Responden (Sofian Daulay yang merupakan Kepala
Desa Rambah Tengah Barat) di Desa Rambah Tengah Barat,17 Januari 2022, 10.00 WIB
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2. Faktor Pendidikan

Pola pikir masyarakat kerap berkembang dan berubah sebab

dapat bertahan menghadap ajuan zaman yang semakin pesat
berkembang. Sejalan dengan perkembangan zaman yang begitu pesat
menuntut seseorang untuk menguasai informasi dan tekhnologi yang
selalu berkembang kearah yang lebih baik dan lebih canggih lagi.
Pendidikan merupakan suatu proses peralihan pengetahuan, norma, serta
nilai yang dilaksanakan oleh satu generasi kepada generasi berikutnya.

Pada masa saat ini pendidikan memiliki posisi yang sangat penting agar
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mendongkrak kehidupan manusia, karena hal tersebut pada dasarnya
manusia dalam melaksanakan kehidupannya tidaklah terlepas dari

pendidikan.

; ‘Th.m amt K-pendid ini tentu akan
SR TS |
10" pembagian
' =

pola pikir

1\

an-perubahan

aN;

ana perubahan

kAN

tentunya akan berdampak terhadap perubahan kebudayaan dan kebiasaan
pada masyarakat, khususnya lagi dalam pembagian warisan, yang mana
terdapat ketimpangan antara kedudukan anak laki-laki dengan anak
perempuan. Hal yang dimaksud yakni dimana anak laki-laki memperoleh
harta warisan sedangkan anak perempuan tidak, hanya mendapatkan hibah

atau wasiat saja. Tentu bagi masyarakat yang secara pola pikir sudah luas
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dengan dipengaruhi hasil dari pendidikan mengenai emansipasi wanita,

mereka menganggap ini merupakan hal yang tidak adil dan sangat

diskriminasi secara gender, yang mana dalam emansipasi wanita

diperjuangk ag tinggi.”® Sehingga

S S

mana nantinya anak laki-laki Inilah yang diharapkan dapat bertanggung
jawab atas kehidupan keluarga yang ditinggalkan pewaris yang artinya

dapat disimpulkan sebagai tulang punggung keluarga nantinya.’’

"°Zainal Abidin, “Kesetaraan Gender dan Emansipasi Perempuan dalam Pendidikan Islam”,
Tarbawiyah. Vol.12, No.01. Summer 2015,hal.13-14

" Wawancara langsung bersama salah satu Responden (Ismiati Daulay) di Desa Rambah Tengah
Barat,15 Januari 2022, 15.00 WIB
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3. Faktor Agama

Dalam perkembangan yang terjadi pada aspek pewarisan, tidak

terlepas pula perkembangan tersebut di peggaruhi oleh faktor agama

Sanya warisan

i hak-hak dan

peninggalan (Tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa saja yang memiliki

hak untuk menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.”®

"8 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Waris Dalam Islam (Malang:Universitas Muhammadiyah Malang,
2018), HIm. 9-10
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Berdasarkan pasal 174 ayat (1) huruf a dalam Kompilasi Hukum

Islam (KHI) memberikan penjelasan mengenai kelompok-kelompok yang

menjadi ahli waris dalam hukum waris islam yakni :

adat batak mandailing di De€Se bah Tengah Barat Kabupaten Rokan
Hulu.®® Tidak sedikit juga dari responden menggunakan alasan ini untuk
mendapatkan hak mereka agar menjadi ahli waris dalam pewarisan

menurut hukum adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat.

7 Naskur, “Ahli Waris Dalam Kompilasi Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah. Vol.6, No.02.
Summer 2008,hal. 2-3

% Wawancara langsung bersama Tokoh Agama (Sudirman Daulay) di Desa Rambah Tengah
Barat,17 Januari 2022, 16.00 WIB
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Tentu kedua sistem tersebut tidak bisa disamakan, oleh sebab itu pada
awal hendak melaksanakan pembagian kewarisan, pihak keluarga hendak

berdiskusi apakah harta warisan tersebut hendak di bagikan berdasarkan

gsa Rambah

Barat tersebut,
sistem kewarisan

sistem kewarisan
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sistem arisar A mas atakeiandailing sudah tentu
berpatokan§aie ak Ul la pim adat batak
mandailing

hukum adat bata anda 10 ' i patrilineal. Hal

ajiban maupun tanggung
jawab yang terbesar itu : AW laki-laki atau anak laki-laki
dibandingkan dengan pihak perempuan atau anak perempuan. Oleh sebab itu
sistem kewarisan yang digunakan pada masyarakat hukum adat Batak Mandailing
yakni sistem pewarisan individual, yakni harta warisan langsung dibagikan
kepada ahli waris yang mempunyai hak atas harta warisan tersebut, dalam hal ini
ahli waris menurut sistem kewarisan adat Batak Mandailing yaitu hanya Anak

laki-laki saja atau pihak laki-laki saja.
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2. Pelaksanaan pembagiaan harta warisan pada adat batak mandailing di Desa

Rambah Tengah Baratdi yang nantinya akan menjagiahli waris yakni hanyalah

keluarga be ) a arga be /2 J8ungkan prosesi
pewarisan.

Barat pelaks

[Y)
=
n
j<H)
>
n
D
n
[
(@
[
-

pewarisan

v 3 )

«weh

pewaris men

O

bagiaan warisan

menurut siste gah Barat banyak

&.‘b " mandailing tersebut akan
&

tetapi ada beberapa .Q@ ‘

dalam pelaksanaannya

\\‘“

hak warisnya bahkan menuntut lebih dari hibah atau wasiat yang ditinggalkan

tersebut seperti sudah mulai da fflan atau pihak perempuan menuntut

oleh pewaris.

3. Pada masyarakat hukum adat batak mandailing di Desa Rambah Tengah Barat
sudah mulai mengalami perkembangan dalam hal pembagian warisan, yang mana
seorang anak perempuan menuntut hak nya atas harta warisan yang ditinggalkan

oleh pewaris dan menuntut harta warisan lebih dari apa yang telah ditinggalkan
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pewaris didalam wasiat atau hibah untuknya. Perkembangan ini tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat menjadikan perkembangan tersebut

seperti dalam faktor ekonomi yang terjadi ditengah-tengah masyarakat di desa

Rambah Tenga ‘ : ‘ gnomian masyarakat
sedang & ‘ ‘Em“ .e@ han biaya
hidup dafifmas : ik agama yang

2. Faktor-faktor yang menjadi aspek perkembangan dalam prosesi
pewarisan hukum waris adat di Desa Rambah Tengah Barat, walaupun
kehidupan di dalam masyarakat terus mengalami perkembangan akan
tetapi jangan sampai pula melupakan unsur adat dalam prosesi
pembagiaan warisan seperti melakukan musyawarah bersama keluarga

dan para tokoh adat.
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